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Abstract  

This research aims to determine a relationship between emotion 
regulation and cyber aggression in adolescents. This research is a 
type of quantitative research using correlational methods. The 
sampling technique in this research used a purposive sampling 
technique. The subjects in this study were 213 respondents, male 
and female, aged between 15-17 years. The data analysis 
technique uses Spearman's rho correlation test analysis with the 
help of SPSS version 16.0 for Windows. The results of data 
analysis using the Spearman's rho technique show a significance 
value for the Emotion Regulation and Cyber Aggression 
variables, namely a coefficient value of -0.256 with a significance 
level of p = 0.000 (p < 0.01). These results indicate that there is a 
very significant negative relationship between Emotion 
Regulation and Cyber Aggression. This means that the higher a 
person's level of Emotion Regulation, the lower their tendency to 
engage in Cyber Aggression behavior. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
emotion regulation dengan cyber aggression pada remaja. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasional. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitain ini menggunakan teknik purposive sampling. Subjek 
dalam penelitian ini sebanyak 213 responden dengan jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan berusia antara 15-17 tahun. 
Teknik analisis data menggunakan analisis uji korelasi spearman’s 
rho dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Hasil analisis 
data menggunakan teknik spearman’s rho menunjukkan nilai 
signifikasi untuk variabel emotion regulation dengan cyber 
aggression yaitu diperoleh nilai koefisien sebesar -0,256 dengan 
tingkat signifikasi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
emotion regulation dengan cyber aggression. Artinya, semakin 
tinggi tingkat emotion regulation seseorang, semakin rendah 
kecenderungannya untuk terlibat dalam perilaku cyber aggression. 
Kata kunci: Emotion Regulation; Cyber Aggression; Remaja 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi saat ini membuat masyarakat yang hidup di era digital 

mengalami perubahan dan pergeseran dalam pola berkomunikasi. Pada mulanya manusia 
hanya dapat berkomunikasi secara tatap muka, namun saat ini terdapat 
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kemudahankomunikasi yang dapat dilakukan tanpa bertatap muka dan dengan jarak jauh. 
Sistem komunikasi yang dimaksud ialah internet. Internet merupakan wujud nyata dari adanya 
perubahan dan pergesaran teknologi yang semakin maju dan canggih. Dengan adanya internet 
dapat memudahkan individu untuk saling berkomunikasi satu sama lain. Dapat dikatakan 
bahwa internet melekat pada kehidupan individu sehingga penggunaan internet sudah 
menjadi kebutuhan sehari – hari. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis 
jumlah pengguna internet selama 5 tahun terakhir, yakni periode tahun 2019–2024. Terdapat 
kenaikan yang signifika dari hasil survei penetrasi internet di Indonesia. Pada tahun 2019-2020 
pengguna internet di Indonesia ialah 196,71 juta jiwa. Jumlah tersebut mengalami kenaikan 
hingga jumlah pengguna internet di tahun 2021-2022 mencapai 210,03 juta jiwa. Jumlah 
pengguna internetjuga mengalami peningkatan sebanyak 2,67% pada tahun 2022-2023. Hingga, 
pada periode tahun 2024 jumlah pengguna internet mencapai 221,563 juta jiwa dari total 
populasi 278,696 juta jiwa penduduk di Indonesia.Selain jumlah pengguna internet, APJII juga 
mengungkap data pengguna internet mayoritas adalah Gen Z (kelahiran 1997-2012) sebanyak 
34,40%. Mereka yang lahir pada tahun tersebut (Gen Z) untuk saat ini telah memasuki usia 
remaja. 

Internet memungkinkan perilaku berupa agresi verbal (lisan maupun tertulis), berpura-
pura menjadi orang lain, penipuan, mengirim gambar, suara, & pesan yang bersifat ofensif 
(Corcoran dkk., 2015; Runions, Bak, & Shaw, 2016). Perilaku dengan maksud melukai orang 
lain dikenal dengan istilah agresi. Agresi menurut Berkowitz (2003) yaitu perilaku yang 
dilakukan baik oleh individu atau kelompok manusia dengan maksud melukai individu lain, 
baik secara fisik maupun secara psikologis, melalui verbal maupun fisik. Selain terdapat agresi 
secara langsung terdapat juga fenomena menyerang orang lain di dunia maya atau internet 
yang dikenal dengan istilah cyber aggression. Cyber aggression merujuk pada tindakan yang 
sengaja menyakitkan, menyinggung, atau membahayakan bagi orang atau lembaga melalui 
perangkat komunikasi elektronik (Corcoran dkk., 2015). Bentuk cyber aggression yaitu dapat 
berupa mengirim pesan yang bersifat buruk atau menyakiti, menakuti melalui pesan singkat, 
surel atau pun media sosial, berpura-pura menjadi orang lain, mengunggah foto atau video 
keburukan korban tanpa izin (Alvarez-García, Barreiro, & Nunez, 2017). Dalam penelitian 
Pyzalski (2012) mengatakan bahwa perilaku ini muncul sejak adanya internet dan secara teknis 
perilakunya berbeda dengan agresi melalui tatap muka.  

Masa remaja adalah periode perkembangan penting yang ditandai dengan peningkatan 
relasional (Card et al., 2008, Murray-Close et al., 2007) dan agresi cyber (Hinduja & Patchin, 
2008). Menurut Papalia & Olds (Jahja, 2011) masa remaja adalah masa transisi perkembangan 
antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umunya dimulai dari usia 12 atau 13 tahun 
dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun. Pada usia 3 ini, 
umumnya remaja merupakan siswa yang memiliki tugas perkembangan untuk memasuki masa 
dewasa. Masa remaja merupakan masa yang kritis karena pada masa remajaterjadi proses 
transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa di segala aspek perkembangan untuk 
memasuki usia dewasa (Santrock, 2011). Selain itu, masa remaja merupakan masa yang penuh 
dengan gejolak emosi serta adanya ketidakseimbangan yang tercakup dalam storm dan stress 
dalam usaha remaja dalam mencapai jati diri yang dipengaruhi oleh lingkungan dan sekitarnya 
(Hurlock, 2000). 

Berdasarkan teori perkembangan agresi yang dikemukakan oleh Bjorkqvist, Osterman, 
dan Kaukiainen (1992), remaja mungkin lebih banyak menggunakan bentuk-bentuk agresi 
tidak langsung karena keterampilan sosial mereka cukup berkembang untuk memungkinkan 
bentuk-bentuk agresi yang lebih halus. Remaja menghabiskan lebih banyak waktu di Internet, 
yang dapat meningkatkan resiko cyber aggression, yang didefinisikan sebagai tindakan agresif 
dan disengaja yang dilakukan melalui formulir elektronik, berulang kali dan dalam jangka 
waktu tertentu, terhadap korban yang tidak dapat membela dirinya. Cyber aggression memiliki 
dampak yang besar bagi pelaku, korban, atau orang di sekitar kemungkinan besar akan 
mengalami gangguan masalah kesehatan mental (Kowalski, Morgan, Lavelle, & Allison, 2016; 
Zhang, Chen, Teng, & Guo, 2021). Penelitian telah menemukan bahwa seseorang yang 
menggunakan internet lebih dari satu jam sehari lebih cenderung menjadi pelaku cyber 
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aggression. Frekuensi komunikasi secara online dan penggunaan jejaring sosial merupakan 
faktor resiko yang meningkatkan perilaku cyber aggression (Alvarez-García dkk 2018). Cyber 
aggression juga dapat berdampak merugikan untuk konsentrasi dan performa akademik bagi 
pelajar (Alvarez-Garcia dkk., 2017). Penelitian oleh Chamizo-Nieto dkk. (2020) menemukan ada 
beberapa faktor resiko seperti faktor dari dalam diri individu, dan faktor dari luar individu 
seperti keluarga, budaya, lingkungan sekolah yang merupakan prediktor utama perilaku cyber 
aggression. Dalam penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa individu yang pernah menjadi 
korban cyber aggression, mempunyai tingkat agresi yang tinggi, kurangnya kontrol diri, 
rendahnya kesadaran diri dan kurangnya kontrol emosi adalah 4 faktor internal yang menjadi 
prediktor perilaku cyber aggression pada individu. Individu yang kurang dapat menggunakan 
dan mengatur emosinya lebih banyak terlibat dalam aksi agresif di dunia maya (Baroncelli & 
Ciucci, 2014). 

Pelaku cyber aggression kurang mampu mengatur emosi mereka dibandingkan rekan-
rekan mereka yang tradisional atau non-agresif (Garner & Hinton, 2010; Terranova et al., 2008), 
sebagai preferensi untuk agresi di dunia maya disebabkan oleh persepsi diri mereka yang 
berlebihan tentang ketidakmampuan mereka sendiri dalam mengendalikan emosi (Baroncelli & 
Ciucci, 2014). Selama masa remaja, perubahan pengalaman emosional mungkin terjadi sehingga 
perlu diatur secara emosianal. Gross (1998) mendefinisikan emotion regulation sebagai cara 
individu mempengaruhi emosi yang mereka miliki, kapan mereka merasakannya dan 
bagaimana mereka mengalami atau mengekspresikan emosi tersebut. Dengan demikian, 
preferensi untuk melakukan cyber aggression terjadi karena persepsi diri tentang 
ketidakmampuan individu dalam mengatur emosi. Oleh karena itu, penelitian saat ini meneliti 
lebih lanjut apakah emotion regulation berhubungan dengan cyber aggression. Penggunaan 
internet terutama media sosial dapat mempengaruhi emosi dan kesehatan mental penggunanya 
melalui konten-konten yang diakses. Untuk itu diperlukan emotion regulation agar pengguna 
internet dapat mengelola emosinya sehingga tidak terpengaruh oleh stiuasi-situasi yang ada di 
internet. Keadaan emosional bisa ditransfer dengan penularan emosi melalui media sosial 
sehingga orang-orang disekitarnya akan merasakan emosi yang sama. Dengan melihat 
fenomena yang ada, remaja yang dapat mengendalikan emosi akan sedikit kemungkinan 
melakukan cyber aggression. Namun sebaliknya, apabila remaja tersebut tidak dapat mengontrol 
emosi pada dirinya maka cenderung lebih mudah untuk melakukan tindakan cyber aggression. 
 
METODE 

Desain Penelitian dalam penelitian merupakan penelitian kuantitatif korelasional. 
Menggunakan dua variabel emotion regulation (X) merupakan variabel independent dan cyber 
aggression (Y) merupakan variabel dependent. Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini, 
yaitu berusia 15 – 17 tahun dan aktif menggunakan media sosial. Teknik sampling yang 
digunakan yaitu purposive sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan Krejcie dan 
Morgan, dengan jumlah populasi penelitian sebanyak 213 siswa. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua alat ukur yaitu skala emotion regulation  dan Cyber Aggression Questionnaire 
for Adolescents (CYBA). Dari seluruh jawaban responden dilakukan uji normalitas dan linieritas. 
Analisis data dalam uji hipotesis ini menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. 
HASIL  
 
Uji Asumsi 

Hasil uji normalitas menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
versi 16 dengan uji Kolmogrrov-Smirnov. Data dikatakan normal, jika nilai signikan lebih besar 
dari 0,05 (p>0,05), sebaliknya jika dikatakan tidak normal, nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 
(p<0,05). Berdasarkan dari hasil uji normalitas pada variabel cyber aggression sebesar 0.000<0.05, 
maka data dapat dinyatakan tidak normal.  
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Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov - Smirnov Test 

Variabel Kolmogorov-Smirnova 
Df Sig Keterangan 

Cyber Aggression 213 0,000 Tidak Normal 
Sumber : Output Statisctic SPSS versi 16.0 For Windows 

Hasil dari uji lineritas menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 16, agar mengetahui data yang di uji termasuk linear atau tidak linear, akan 
dikatakan linear jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05) dan sebaliknya jika tidak 
linear nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p<0.05 dengan demikian emotion regulation 
memiliki hubungan tidak linier dengan cyber aggression. 
Tabel 2 
Hasil Uji Linieritas Cyber Aggression dan Emotion Regulation 

Variabel F Sig Keterangan 
Cyber Aggression – Emotion 
Regulation 

2,445 0,000 Tidak Linier 

Sumber : Output Statisctic SPSS versi 16.0 For Windows 
Uji Hipotesis 

Berdasarkan pengujian informasi menggunakan non-parametrik Spearman’s rho dengan 
bantuan program SPSS versi 16.0 for Windows, diterima nilai koefisien hubungan rxy sebesar -
0,256 dengan nilai kepentingan p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara Emotion Regulation dengan Cyber Aggression. 
Hubungan negatif ini dapat dipahami dengan gagasan bahwa peningkatan Emotion Regulation 
secara umum akan berpengaruh terhadap penurunan Cyber Aggression. 
Tabel 3 
Hasil Uji Hipotesis Spearman’s rho (Emotion Regulation – Cyber Aggression) 

Variabel Spearman’s rho P  Keterangan  
Emotion Regulation – Cyber 

Aggression 
-0,256 0,000 p<0,01 Sangat 

Signifikan 
Sumber : Output Statisctic SPSS versi 16.0 For Windows 

 
 
PEMBAHASAN 

Setelah semua uji asumsi yang diperlukan dalam analisis ini terpenuhi, peneliti berhasil 
mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang digunakan sebagai dasar analisis dalam penelitian 
ini. Tujuan dalam penelitian yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara emotion 
regulation dengan cyber aggression pada remaja. Dalam penelitian ini melibatkan responden 
yaitu remaja dengan usia 15 – 17 tahun, aktif menggunakan media sosial dan didapatkan subjek 
sebanyak 213 siswa. 

Berdasarkan penelitian mengenai variabel emotion regulation dan cyber aggression pada 
remaja diperoleh hasil bahwa variabel emotion regulation dan cyber aggression memiliki 
hubungan negatif yang sangat signifikan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima. Artinya semakin tinggi emotion regulation, maka semakin rendah cyber aggression pada 
remaja. Sebaliknya, jika semakin rendah emotion regulation, maka semakin tinggi pula cyber 
aggression pada remaja. Hubungan negatif ini dapat dipahami dengan gagasan bahwa 
peningkatan Emotion Regulation secara umum akan berpengaruh terhadap penurunan Cyber 
Aggression. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Wu & Zhang (2023) yang menyatakan 
bahwa strategi Emotional Regulation dapat digunakan untuk mengurangi cyber aggression.  

Penelitian lain juga menyebutkan hal sama yaitu adanya korelasi negatif pada emotion 
regulation dan cyber aggression (Djingga et al., 2023). Adiyanti et al. (2019) juga menyatakan 
bahwa cyber di media sosial bisa terjadi jika dimediasi oleh regulasi emosi dimana penyebab 
utamanya adalah faktor diri sendiri baik itu emotional atau self efficacy (Jhessica et al., 2022). 
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian sulitnya mengatur emosi pada dunia maya (Elhai et 
al., 2016) yang mana ketidakstabilan emosi dapat menjelaskan timbulnya suatu gangguan 
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kecanduan internet yang mengakibatkan timbulnya cyber aggression pada remaja (Tang et al., 
2016; Andreassen et al., 2013). Hal tersebut seperti dijelaskan pada penelitian Fernández & 
Jiménez (2019) yang menyatakan bahwa Sifat emotional memiliki hubungan yang rasional 
dengan agresi cyber pada remaja. 

Merujuk pada hasil penelitian ini memiliki kemiripan dari penelitian yang dilakukan oleh 
(Bone & Astuti, 2019), penelitian tersebut memperlihatkan bawasanya semakin tinggi regulasi 
emosi seseorang maka semakin rendah juga kecenderungan melakukan agresi online, akan 
tetapi semakin rendah regulasi emosi seseorang maka semakin tinggi juga kecenderungan 
untuk melakukan praktik agresi online. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa di fase 
remaja, remaja cenderung dipengaruhi oleh ketidakstabilan emosi yang dirasakan oleh remaja. 
Emosi yang naik turun sebenarnya mampu diatasi sendiri oleh remaja dengan mempunyai 
kecakapan dalam mengelola emosi. Artinya apabila emosi yang dialami oleh seseorang tidak 
dapat dirasakan dan disadari akan mengakibatkan munculnya perilaku-perilaku negatif 
contohnya agresi online. Hal tersebut diakibatkan ketika individu mampu menyadari hadirnya 
emosinya sendiri maka dapat mewujudkan suatu perilaku positif atau negatif, ini 
menyesuaikan emosi apa yang dirasakannya, akhirnya individu memiliki pilihan apakah 
mampu mengendalikan emosinya tersebut supaya tidak menjurus pada praktik-praktik yang 
menyakiti orang lain. Apabila individu memiliki regulasi emosi yang baik kemudian ketika 
merasakan emosi negatif, individu tersebut menyadari bahwa emosi tersebut dapat 
dikendalikan dan menunjukkan perilaku yang baik. Berbeda dengan individu yang memiliki 
regulasi emosi yang buruk, maka emosi negatifnya kurang mampu dikendalikan sehingga 
menunjukkan perilaku negatif seperti agresi online (Widyayanti, dkk., 2022). 

 
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 

emotional regulation memiliki pengaruh terhadap cyber aggression pada remaja. Sehingga 
dapat dinyatakan semakin tinggi emotion regulation, maka semakin rendah tingkat cyber 
aggression pada remaja. Penelitian ini menggaris bawahi pentingnya emotion regulation dalam 
mencegah perilaku cyber aggression, dimana ini menunjukkan bahwa keterampilan emotion 
regulation dapat menjadi alat yang berharga dalam menciptakan lingkungan online yang lebih 
aman dan sehat bagi seluruh penggunanya. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Emotion Regulation dengan 
Cyber Aggression pada remaja. Penelitian ini penting dilakukan untuk mencegah terjadinya cyber 
aggression khususnya pada remaja. Pada fase usia remaja cenderung dipengaruhi oleh 
ketidakstabilan emosi yang dirasakan. Emosi yang naik turun sebenarnya mampu diatasi 
sendiri oleh remaja dengan mempunyai kecakapan dalam mengelola emosi. Maka emotion 
regulation pada remaja penting terus ditingkatkat untuk menghindari hal tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data menggunakan 
teknik spearman’s rho menunjukkan nilai signifikasi untuk variabel Emotion Regulation dengan 
Cyber Aggression yaitu diperoleh nilai koefisien sebesar -0,256 dengan tingkat signifikasi p = 
0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara Emotion Regulation dengan Cyber Aggression. Hubungan negatif ini dapat 
dipahami dengan gagasan bahwa peningkatan Emotion Regulation secara umum akan 
berpengaruh penurunan Cyber Aggression. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat Emotion 
Regulation seseorang, semakin rendah kecenderungannya untuk terlibat dalam perilaku Cyber 
Aggression. Sebaliknya, individu dengan Emotion Regulation yang rendah cenderung lebih sering 
melakukan perilaku Cyber Aggression. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini 
diterima.  

Saran dari peneliti untuk subjek dapat mampu mengelola emosi yang ada pada diri 
dengan baik sehingga mampu menampilkan respon emosi yang positif baik dalam dunia nyata 
maupun dunia maya atau online. Kemampuan mengelola emosi pada diri akan dapat 
mempengaruhi diri untuk bersikap. Subjek diharapkan mampu membangun hubungan yang 
baik baik dengan keluarga, teman maupun orang sekitar agar mengurangi penggunaan internet 
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yang dapat mengarah pada cyber aggression dan merugikan diri sendiri.  
Instansi disarankan untuk memberikan layanan konseling pada siswa terutama untuk 

siswa siswi yang sering bermasalah untuk mengurangi timbulnya cyber aggression. Selain itu, 
pihak sekolah juga dapat memberikan sosialisasi mengenai cyber aggression dengan melibatkan 
orang tua dalam program sosialisasi agar orang tua dapat lebih aktif dalam mengawasi anak 
dalam menggunakan internet. Pentingnya kemampuan meregulasi emosi juga diperlukan agar 
orang tua dan anak mampu mengelola emosi dan memberikan respon emosi yang baik dan 
tepat. 
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